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Abstrak
 

Tesis ini menganalisa terkait dorongan gerakan sosial dalam mendorong negara merevisi UU Perkawinan

No. 1 Tahun 1974 di Indonesia. Penelitian ini memberikan sebuah kontribusi bukan hanya Koalisi 18+

sebagai sebuah gerakan sosial yang memiliki aktivitas diorganisasi dalam memperjuangkan terciptanya

kebijakan yang mengubah suatu situasi sosial politik yang ada. Namun juga keberpihakan Presiden Joko

Widodo dan Eva Kusuma Sundari (anggota DPR RI Fraksi Partai PDIP) dalam mendorong upaya revisi

batas usia perkawinan pada UU Perkawinan tersebut sebagai suatu peluang politik yang mendukung aksi

dari gerakan sosial dalam hal ini Koalisi 18+. Penelitian ini menggunakan teori gerakan sosial Macionis

(1999) untuk melihat entitas Koalisi 18+ sebagai sebuah gerakan sosial di Indonesia. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan wawancara mendalam kepada narasumber yang menjadi kunci dari penelitian ini,

serta pengumpulan data-data sekunder berupa dokumen dan laporan-laporan terkait. Hasil penelitian ini

menunjukan Koalisi 18+ sebagai sebuah gerakan sosial telah berhasil mendorong upaya revisi batas usia

perkawinan di Indonesia, keberhasilan ini didukung oleh peluang-peluang politik yang hadir dari Presiden

Joko Widodo serta Eva Kusuma Sundari yang memiliki kekhawatiran yang sama dengan apa yang

diperjuangkan oleh Koalisi 18+. Penelitian ini menunjukkan bahwa dorongan Koalisi 18+ relevan dengan

teori gerakan sosial yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini, serta keberhasilan Koalisi 18+

didukung oleh peluang politik yang mendorong keberhasilan suatu gerakan sosial.

......This thesis analyzes the impetus of social movements in pushing the state to revise the Marriage Law

No. 1 of 1974 in Indonesia. This research provides a contribution not only to the 18+ Coalition as a social

movement that has organized activities in fighting for the creation of policies that change an existing socio-

political situation. However, the President Joko Widodo and Eva Kusuma Sundari (members of the

Indonesian Parliament from PDIP period 2014-2019) are also taking sides in pushing for efforts to revise the

age limit for marriage in the Marriage Law as a political opportunity to support the actions of social

movements, in this case the 18+ Coalition. This study uses the social movement theory of Macionis (1999)

to view the 18+ Coalition entity as a social movement in Indonesia. Data collection techniques were carried

out by in-depth interviews with informants who were the key to this research, as well as collecting

secondary data in the form of related documents and reports. The results of this study show that the 18+

Coalition as a social movement has succeeded in encouraging efforts to revise the age limit for marriage in

Indonesia, this success is supported by the political opportunities presented by President Joko Widodo and

Eva Kusuma Sundari who have the same concerns as what the The 18+ Coalition. This research shows that

the encouragement of the 18+ Coalition is relevant to the social movement theory that forms the basis of the

theory in this research, and the success of the 18+ Coalition is supported by political opportunities that drive

the success of a social movement.
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